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Abstrak

Tema seputar perdamaian seharusnya menjadi tema yang mendapat perhatian besar. Dinamika
umat Islam tidak bisa lepas dari tema tersebut, khususnya melihat konflik politik nasional dan
internasional. Al-Qur’an telah menjelaskan secara utuh tema perdamaian dan juga tema
peperangan. Makalah ini bertujuan untuk menjelaskan ajaran Islam tentang konsep perdamaian
dan konsep peperangan yang telah dijelaskan oleh Al-Qur’an dan Sunnah Nabawiyah. Terutama
yang berkaitan dengan ketentuan Jihad dalam Islam. Metode yang digunakan dalam makalah ini
adalah metode induktif dan metode analisis. Metode induktif digunakan untuk mengumpulkan
semua informasi yang terkait dengan konsep perdamaian di Al-Qur’an, konsep peperangan di
Al-Qur’an, ketentuan jihad dalam Al-Qur’an dan Hadits. Metode analisis digunakan untuk
mendefinisikan konsep Jihad dan perang didalam Al-Qur’an, menjelaskan kandungan dan makna
ayat-ayat tersebut, dan menganalisa kontekstualisasi konsep perang di dalam Al-Qur’an dalam
dinamika politik kontemporer. Sebagai hasil dari penilitian ini, Al-Qur’an telah menjelaskan
secara utuh konsep perdamaian dan perang. Perang dalam Islam diperbolehkan berdasarkan
kondisi-kondisi tertentu. Islam juga mengajarkan perdamaian International sesuai dengan
kesepakatan yang ditetapkan oleh syari’at Islam, seperti tidak bolehnya membuat hubungan
perdamaian dengan pihak Israil.

Kata kunci : Perdamaian, Peperangan, Jihad, Tafsir, Al-Qur’an

Abstract

Peace is an important topic in Islam. The dynamics of Muslim’s life cannot be separated from
this topic, particularly considering national and international political conflicts. The Qur'an has
fully explained the concept of peace as well as the concept of war. This paper aims to explain
Islamic teachings about the concept of peace and the concept of war which has been explained
by the Qur'an and the Sunnah of the Prophet. Especially regarding the provisions of Jihad in
Islam. The method used in this paper is the inductive method and the analytical method. The
inductive method is used to collect all information related to the concept of peace in the Qur'an,
the concept of war in the Qur'an, the provisions of jihad in the Qur'an and Hadith. The
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analytical method is used to define the concepts of Jihad and war in the Qur'an, explain the
content and meaning of these verses, and analyze the contextualization of the concept of war in
the Qur'an according to contemporary political dynamics. As a result of this research, the
Qur'an has fully explained the concepts of peace and war. War in Islam is permissible under
certain conditions. Islam also teaches that international peace of agreements should follow and
established by Islamic law.

Keywords: Peace, War, Jihad, Exegesis, Al-Qur’an.
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Pendahuluan

Islam senantiasa menjunjung tinggi perdamaian dan membenci permusuhan. Namun juga
tidak membenarkan sikap kehinaan diri dan bertekuk lutut di hadapan kezaliman dengan alasan
bersama beliau untuk menjunjung tinggi perdamaian. Pilihan beliau berdakwah dengan agenda-
agenda yang didasari dengan hikmah, mauizah hasanah dan mujadalah billati hiya ahsan,
diharapkan membuahkan maslahat yang jauh lebih besar.

Betapa Rasululullah menjunjung tinggi perdamaian dan sikap kelembutan dalam
berdakwah menebarkan Islam. Meski mendapat pertentangan keras, berupa ejekan, aniaya,
bahkan ancaman pembunuhan. Mereka senantiasa bersikap sabar hingga berada antara dua
pilihan: eksis atau binasa. Hal ini dapat dipahami dari doa Rasulullah saat perang Badar. “Ya
Allah jika engkau binasakan kelompok ini maka Engkau tidak akan disembah’ . Perang Badar
adalah perang eksistensi/harbul wujuud. Kaum muslimin telah mengerahkan segala daya untuk
bersikap sabar dan mengedepankan sikap damai. Setelah itu semua, Allah menurunkan izin
untuk mengunakan pedang dalam membela diri mereka.

Y Imam Muslim, Sahih Muslim, Beitrut: Darul Thya Turats ‘Arabiy, t.t, vol3, h. 1383
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Piagam Madinah menjadi satu upaya hadirnya kondisi damai dan kondusif bagi
penyebaran dakwah dan pembangunan masyarakat Madinah. Di bawah payung piagam Madinah,
suasana relatif lebih kondusif untuk mambangun masyarakat Muslim dan menebarkan dakwah.
Hingga muncul agenda Yahudi untuk melanggar janji dan kesepakatan tersebut.

Berikutnya, Perjanjian Damai Hudaibiah yang pada awalnya dianggap sebuah pilihan
kehinaan seperti yang disampaikan olen Umar bin Khattab yang tidak tega Kaum Muslimin
seakan menjadi rendah dengan pilihan kesepakatan tersebut, sehingga Nabi Muhammad saw
menenangkannya dan memberikan penegasan dengan berkata: tidakkah engkau meyakini bahwa
aku adalah rasulullah wahai Umar?!Pasti Allah akan menolongku! Ternyata, perjanjian ini
adalah titik tolak kemenangan-kemenangan berikutnya. Perjanjian damai ini yang disebut
sebagai fathan mubina. Kemenangan yang jelas itu yang dimaksud adalah perjanjian hudaibiah,
bukan fathu Mekah.

Merujuk kepada pesan Al-Qur’an dan Sunnah tentang perdamaian dan tema-tema terkait
seperti peperangan menjadi sebuah kemestian agar kaum Muslimin memiliki wawasan dasar
yang memadai untuk menentukan sikap awal. Tentu bagi masyarakat awam dan belum memadai
secara keilmuan, perlu merujuk juga kepada pendapat para Ulama yang kompeten dalam
bidangnya.

Dalam pendahuluan ini, dapat kita nukil diantara pendapat Ulama yang menjadi rujukan
Umat terkait tema perdamaian. Seperti yang dituturkan oleh Ibnu Rusyd: “Jika ujung-ujung
Negeri terjaga, pintu-pintu (celah) masuk tertutup maka kewajiban Jihad dari Umat Islam
terhenti menjadi Sunnah, kecuali saat musuh-musuh menduduki Sebagian Negeri kaum
Muslimin, maka kewajiban seluruh Kaum Muslimin untuk menolong negeri tersebut dan menaati
Imam/pemimpin dalam memobilisasi pasukan ke negeri tersebut™?,

Ibnu Shalah dalam kumpulan fatwa mengatakan: “Hukum asal adalah ketetapan
(keabsahan) wujudnya (keberadaan) orang-orang kafir, karena Allah tidak menghendaki
pembinasaan makhluk, hanya saja memerangi mereka diperbolehkan sebab ada kondisi bahaya
yang muncul dari mereka, namun itu juga bukan berarti sebagai konsekuensi dan ganjaran dari
kekufuran mereka, karena Dunia bukan kampung balasan, adalah balasan tempatnya di
Akhirat”®. Bagaimana perdamaian dalam ajaran Islam yang berdasar kepada ayat-ayat Al-Qur’an
serta kaitannya dengan masalah peperangan. Tulisan ringan ini akan mengulas masalah tersebut.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Perdamaian Dalam Al-Qur’an

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata perdamaian adalah
penghentian permusuhan (perselisihan dan sebagainya). Arti lainnya dari perdamaian adalah
perihal damai (berdamai)*. Dalam Bahasa Arab bisa didapatkan kata assilmu atau asshulhu.

Merujuk kepada nash Al-Qur’an akan ditemukan narasi penting bahwa Islam menjunjung
tinggi perdamaian dan membenci permusuhan.

Diantara kaedah yang ditetapkan Al-Qur’an tentang perdamaian terdapat pada ayat
berikut:

2lbnu Rusyd, al-mugaddimaat wal mumahidaat, vol 1/263, atau Qardhawi, fikhul jihad dirasah mugaranah
liahkamihi wafalsafatihi fi dhou’il qur’an wassunnati, Maktabah Wahbah, Cairo, 2009, vol. 1, h. 9.

3Ibid.

“https://kbbi.web.id/damai
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[208 :3 2] {Eus 3 K14 U.Lu.ul\ capad Tsad ‘2}43\5(,&..‘5\ 3 14371 Jiale call L@u}
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam perdamaian secara
keseluruhan dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu
musuh yang nyata bagimu ”. (QS. Al-Bagarah: 208).

Allah memerintahkan Kaum muslimin untuk masuk kepada silmi secara keseluruhan.
Silmi dalam ayat merupakan tuntutan/beban yang meliputi semua muslim tanpa terkecuali. Apa
yang dimaksud kata silmi di atas? Imam Ar-Razi menjelaskan® maksud silmi di sini adalah
tunduk dan ikut. Kata silmi dapat maksud kepada sulh (perdamaian) dan meninggalkan perang,
karena setiap orang yang berdamai dan melakukan rekonsiliasi maka mereka mesti menghargai
dan ikut kepada pihak terkait.

Sebagian memahami bahwa maksud silmi di sini adalah islam, maka masuk kepada silmi
adalah masuk kepada islam, dan ini adalah pemahaman yang jauh. Imam Ar-Razi menjelaskan
ada keganjilan saat para Ulama mengartikan kata silm dengan islam. Karena berarti ayat tersebut
bermakna: hai orang yang beriman masuklah ke dalam islam, padahal iman di sini yaitu islam
karena itu tidak pas jika dimaknai dengan islam. Merupakan upaya menghasilkan sesuatu yang
sudah wujud (tahshilul hashil). Sebagian Ulama ada mengatakan bahwa maksud orang yang
beriman di situ adalah ahli kitab atau orang musyrik. Tetapi dalam al-qur’an setiap kata aamanuu
yang dimaksud adalah orang muslim/mukmin bukan kafir.

Maka makna yang tersisa adalah bahwa ayat tersebut mendorong Kaum Muslimin untuk
lebih memilih perdamaian dan rekonsiliasi semaksimal mungkin. Hal senada juga dikuatkan oleh
Imam Ibnu Asyur dalam tafsir Tahrir wa Tanwir®. Dasar umum dalam memilih damai ini juga
berlaku meski pada kondisi perang sekalipun, seperti dipahami dari ayat:

[61 : W] aulall ol 55 43 4T o JR3585 1] 2318 oL T sd5a ) 5020)

Artinya: “Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya dan

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui . (QS. Al-Anfal: 61).

Kata salmi dalam ayat ini seperti ayat sebelumnya bermakna kebalikan dari perang,

makna ini merupakan kesepakatan antar Ulama. Inilah tujuan ajaran islam yang diperintahkan
secara syara’.Seperti dalam ayat:

s e 315k 5 esjlﬁ-' o 3 ) sila &ijad es,wlé 3l d—‘-‘*“ a@—*ﬂ},es;‘-‘-‘ ISR UJLA-' Gl )
i zeile 280 DT Jaa b AL &G0 T5al15 24 ST 26 28 15T 8 58l a&le 2 lod T oL
[90 :sluill]
tetapi jika mereka membiarkan kamu, dan tidak memerangi kamu serta mengemukakan
perdamaian kepadamu maka Allah tidak memberi jalan bagimu (untuk menawan dan
membunuh) mereka. (QS. An-Nisa’: 90).
Dalam setiap kondisi juga berlaku ayat di bawah:

;,’su \LAS&\);J\M\AL?;A@_Guaﬂ\‘j\ﬁy)mj‘w\m%_cuﬁ)umﬂuj&uﬁ>
[7 A sl (Cntiall St T &) 231 T sasina

5 Imam Ar-Razi, Mafatihul ghaib/Tafsir Kabir, Dar Thya’ Turats Arabiy, Beirut, 1420 H, vol. 5, h. 352.
8 Ibnu Asyur, At-Tahrir wat tanwir, Tunis: Ad-Dar At-Tunisiyyah lin Nasyr, 1984, vol. 2, h. 276
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Artinya: “maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu berlaku lurus (pula)
terhadap mereka. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa”. (QS. At-
Taubah:7).

Maka berlaku baik dan adil kepada Kaum lain menjadi sebuah pilihan selama mereka
tidak mengganggu Kaum Muslimin dalam urusan agama mereka. Secara gamblang Allah SWT
menjelaskan untuk berlaku baik dan damai kepada Kaum lain dalam ayat berikut:

u;.ad”u‘?@_\“‘M}ehjs‘).uu\?S}Jw?s};);jejjwﬂ\é?sjm#udﬁ{\L{Q&J\é—\@—ﬂ&})
B35 o 2&al0d) Gl Thekas & oa LA0AL udﬂ‘ Léesjhﬂ udﬂ‘ oe, al eils—u\-u‘ ualwsd‘

Artinya: “Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang
tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir kamu dari kampung halamanmu.
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya
melarang kamu menjadikan mereka sebagai kawanmu orang-orang yang memerangi kamu
dalam urusan agama dan mengusir kamu dari kampung halamanmu dan membantu (orang lain)
untuk mengusirmu. Barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, mereka itulah orang-orang
yang zalim.” (QS. al-Mumtahanah [60] ayat 8-9).

Maka, dalam dinamika internal dan eksternal Umat, hubungan damai dan berlaku baik
mesti diwujudkan kepada siapapun yang tidak memerangi Kaum Muslimin. Dalam hadits,
Rasulullah senantiasa mendorong untuk mencintai perdamaian. Perdamaian merupakan kondisi
asal yang diharapkan selama tidak ada alasan-alasan yang legal secara syar’i untuk mengambil
jalur peperangan secara fisik. Diantara hadits yang menjelaskan hal tersebut adalah:

w sl S 2 25T B gale 15 o) 5 iald b Rl 1M6 cdslall Q0 1fl 5 sl o) 55 Y,
Artinya: “Janganlah kalian mengharap pertemuan dengan musuh, mintalah ketenangan dari
Allah, dan bila kalian menghadapinya maka bersabarlah, dan ketahuilah bahwa Surga di bawah
bayangan pedang . (HR. Bukhari dan Muslim).

Secara fitrah, pada dasarnya perang merupakan kondisi yang dibenci. Sebagaimana Allah
SWT juga membenci nama yang berkonotasi perang seperti dalam hadits:

$5a5 LA LAdl; qalaa s & A Lgiatal (el Sl N 5 ) e A ) elaly) Eal
Artinya: “Nama yang paling dicintai Allah adalah Abdullah dan Abdurrahman, dan nama yang
paling buruk adalah harb (perang) dan murroh (pahit) ”. (HR. Ahmad).

Imam Nawawi dalam syarah sahih muslimnya mengatakan: para Ulama berkata:
maslahat dan buah yang muncul dari pemberlakuan perdamaian tersebut sangat besar, yaitu
Fathu Mekah dan masuknya manusia berbondong-bondong dalam agama Allah. Kondisi itu
muncul pada konteks (saat dijalankan sulhul hudaibiah), dimana sebelum terjadi peristiwa
perdamaian (sulh) mereka tidak pernah membaur dengan kaum Muslimin, informasi tentang
Nabi belum tersampaikan secara benar, dan ajaran islam belum sampai secara baik kepada
mereka. Kondisi sangat berbeda saat perjanjian damai Hudaibiah berlaku, mereka mengenal
islam dan ajarannya secara rinci, mengenal Nabi dan kehidupannya termasuk mukjizat beliau
saw secara jelas dan gamblang. Hati mereka condong kepada Islam. Jumlah besar dari mereka
masuk islam sebelum fathu mekah. Saat peristiwa fathu mekah semua mereka masuk islam
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setelah meraskan kecenderungan hati terhadap Islam. Saat mendengar Quraisy masuk Islam
maka orang Arab di perkampungan (bawadi) semua ikut masuk islam’.

Ketentuan Perang dalam Al-Qur’an
Pilihan perang mesti berdasar alasan dan dibatasi dengan ketentuan. Bagaimana saat
Islam mensyariatkan perang bagi Kaum Muslimin? Islam menetapkan aturan dan batasan-
batasan, hingga upaya mencegah penganiayaan tidak berubah menjadi kegiatan penganiayaan.
Berikut alasan yang mendasari pilihan perang juga ketentuan kegiatan perang tersebut:
1. Alasan perang terbagi menjadi dua. Pertama, alasan umum, kedua, alasan khusus.
Sebagaimana dijelaskan dalam ayat:

U\ ‘)!\Q;J.u_\(ss)\_mw\};);\ u;ﬂ\{@“‘l}).mdah)mésdﬁ\ U\J \}Alaa@_abujhquﬂuq\

& }J&f Lﬁ;ﬂ‘“" Gf 5kath o B g3 155
Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena sesungguhnya mereka
telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu.
(yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar,
kecuali karena mereka berkata: “Tuhan kami hanyalah Allah”. (Al-Hajj: 39-40).

Dari ayat di atas, alasan perang secara umum adalah bahwa Umat Islam dizalimi. Alasan
secara khusus adalah bahwa mereka diusir dari tanah air tanpa hak, dan yang kedua ini diantara
bentuk dari kezaliman secara umum.

2. Diantara alasan dan batasan dalam berperang adalah Umat Islam diperangi dan dianiaya,
seperti disampaikan dalam ayat berikut:

32z0

r%f\}g}ww;@#\}wM\ua‘im u\ \j“’”‘)’jé.\)hs.\u.tﬂ\d.u\d.\w@\)ﬂg))
essjmuesjmuumesjﬁsj \F\M\mg}mij\wm\mue&};ﬁ\%w
[191-190 =5 jall] {0 T 4158 S
Artinya: “Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) janganlah
kamu melampaui batas, karena Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas. Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka
dari tempat mereka telah mengusir kamu (Mekah); dan fitnah[117] itu lebih besar bahayanya
dari pembunuhan, dan janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil haram, kecuali jika
mereka memerangi kamu di tempat itu. jika mereka memerangi kamu (di tempat itu), Maka
bunuhlah mereka. Demikanlah Balasan bagi orang-orang kafir”. (Al-Bagarah 190-191).

Allah memerintahkan untuk memerangi siapa yang memulai peperangan kepada Kaum
Muslimin, dan melarang berbuat aniaya dengan memerangi orang yang tidak memerangi mereka
(Kaum Muslimin). Muslimin boleh menghadang penganiayaan dan tidak boleh melakukan
penganiayaan. Berdasar pemahaman tersebut, sebagian Ulama berpendapat bahwa memerangi
orang yang tidak mengawali peperangan kepada kita (Kaum Muslimin) adalah sebuah bentuk
penganiayaan.

3. Alasan perang berikutnya adalah untuk membantu orang-orang yang lemah dan
mencegah orang-orang yang zalim. Seperti yang dijelaskan dalam ayat berikut:

" Nawawi, Al-Minhaj Syarah Sohih Muslim, Beirut: Dar Thya’ Turats Arabiy, 1392 H, vol. 12, h. 140.

18



Mjag_qjusdb ’\Mmdm@dmwﬁﬁyuuﬂ\ a,njt wﬂwsm\m@mi)
[75 74 - ;Lu.d\ @Hdmwudu\}ujdmwudub@\esuaxm}n m, uALa;J;\
Karena itu hendaklah orang-orang yang menukar kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat
berperang di jalan Allah. Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, lalu gugur atau
memperoleh kemenangan maka kelak akan Kami berikan kepadanya pahala yang besar.
Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-orang yang lemah
baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang semuanya berdoa: "Ya Tuhan kami,
keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah kami pelindung
dari sisi Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau!". (An-Nisa’: 74-75).
4. Alasan perang berikutnya adalah karena memerangi kelompok yang melanggar janji
dengan Kaum Muslimin, menistakan agama, mengusir Rasul dan mengawali peperangan
kepada Kaum Muslimin secara zalim dan aniaya. Ketentuan ini berdasarkan ayat berikut:

u)ﬁﬂ‘ﬁ\u}@u?@ﬂ?@&:\y \)Zél\m\ \,mesuq@\j@jem&;m eg_m.a\ \;su\}}
(‘-‘-'Su\°}‘-“;-’u\d;\‘wu(;é—‘j*:‘;-’\°)‘°dj\f‘sj°mﬁ‘5}d}“)&\ \);La\}ajﬁg_w\\}&u}s
[13-12 14 5l {Oniesa
Artinya: “Jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah mereka berjanji, dan mereka
mencerca agamamu, maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu, karena
sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang (yang tidak dapat dipegang) janjinya, agar
supaya mereka berhenti.Mengapa kamu tidak memerangi orang-orang yang melanggar sumpah
(Janjinya), dan telah merencanakan untuk mengusir Rasul, dan mereka yang pertama kali
memerangi kamu?Apakah kamu takut kepada mereka, padahal Allah-lah yang lebih berhak
untuk kamu takuti, jika kamu orang-orang beriman ”. (At-Taubah: 12-13).
Seluruh dasar dan ketentuan di atas terangkum dalam ayat berikut:

2az0

f%f\jgwﬁﬁ#\)wahﬂ\uuyw u\ \””’”Yjeiajlmwﬂ\wdmua\)lﬁj}
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Jiay alle 154 u?slc&m\uﬁuém@;g\”\ﬁ\ el \ﬁj\ el uusu\‘_,;cy\u‘”

[194-190 =5 _jall] (Cniiall aa & O 1300275 44T 1 58515 2Kl o3

Artinya: “Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) Janganlah
kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas. Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka
dari tempat mereka telah mengusir kamu (Mekah); dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari
pembunuhan, dan janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali jika mereka
memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi kamu (di tempat itu), maka bunuhlah
mereka. Demikanlah balasan bagi orang-orang kafir. Kemudian jika mereka berhenti (dari
memusuhi kamu), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan
perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya semata-
mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan
(lagi), kecuali terhadap orang-orang yang zalim. Bulan haram dengan bulan haram, dan pada
sesuatu yang patut dihormati, berlaku hukum gqishaash. Oleh sebab itu barangsiapa yang
menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu. Bertakwalah
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kepada Allah dan ketahuilah, bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa”. (Al-Bagarah
190-194).
5. Ada ketentuan lain yaitu perang dilakukan dengan sepadan: mitslin bi mitslin, seperti
yang dijelaskan dalam ayat:

L Gl 4 X@J\L@Mu@ybuw\dhwmusé\"’* e G 4 die ) sl 330 u\}
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Artinya: “dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi
kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa”. (QS.
At-Taubah: 36).

Dalam ayat tersebut dipahami bahwa perang terhadap musyrikin yang memerangi, jika
Sebagian mereka tidak memerangi maka tidak termasuk kelompok yang wajib diperangi.

Itulah ketentuan-ketentuan yang mesti diperhatikan saat ada pilihan untuk berperang.
Ketentuan-ketentuan yang dijelaskan dalam berbagai ayat di atas mengisyaratkan bahwa Islam
mendorong untuk memilih cara damai dan mengetatkan peluang pilihan perang. Pertanyaan
berikutnya, ada beberapa ayat yang tidak menegaskan alasan dan ketentuan perang, bagaimana
memahami ayat-ayat seperti itu?

Tentu ayat tersebut dipahami tidak dalam kontkes bertolak belakang dengan ayat-ayat
yang telah disebutkan di atas sebagai ayat-ayat yang menjelaskan alasan dan batasan-batasan
perang, tetapi ayat-ayat yang terkesan kontra atau bertolak belakang secara zahir dapat
dikompromikan, dengan menggunakan metode aljam’u wattaufiig (pengumpulan dan
pengkompromian). Maka, ayat-ayat perintah perang yang datang secara muthlak (berdiri sendiri)
mesti dikaitkan dengan alasan-alasan dan Batasan yang disebutkan dalam ayat-ayat lain. Seperti
ayat berikut:

“‘Jeﬁyﬁjm‘wu‘wﬂjeﬁﬁﬁjm‘ﬁﬁu‘sﬂ“—JeﬁUSﬁJd\-ﬂ‘éﬂf—‘—*—\5}
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Artinya: “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu

benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula)

kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak
mengetahui . (Al-Bagarah 216).

Jika ayat yang berdiri sendiri tadi diberlakukan secara makna zahir ayat, maka adalah
boleh bagi setiap muslim untuk memerangi non muslim secara muthlak tanpa ada ketentuan
apapun, hanya karena alasan Allah telah mewajibkan perang bagi kaum muslimin seperti yang
dipahami secara zahir dari ayat di atas.

Kita bisa mengambil kesimpulan dari model ayat-ayat tersebut, bahwa pada dasarnya
peperangan diwajibkan kepada kita sesuai ajaran islam, namun praktek dan penerapannya mesti
memperhatikan sebab, dan ketentuan-ketentuan yang telah disebutkan dalam beberapa ayat di
atas. Pemahaman tersebut juga dibawa ke dalam konteks hadits yang datang tanpa penyebutan
alasan dan ketentuan yang ditetapkan, seperti:

B ) 351y ahall | gasiy g cdll J gy Jaane Ol g ) W) A Y o 1 gaed s Gl J361 o @l
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Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersyahadat bahwa tiada Tuhan
selain Allah dan bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan
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zakat, jika mereka melakukan itu semua, maka darah dan harta mereka menjadi terjaga, dan
balasan mereka ada pada Allah.

Maksud manusia dalam hadits di atas adalah kelompok tertentu yang sedang berada
dalam kondisi perang terhadap kaum muslimin dari kelompok Quraisy dan sekutunya.

Kekeliruan Impelementasi Dalil

Di masa ini, di tengah dinamika masalah perdamaian Dunia. Ada sebagian Muslim yang
keliru dalam menerapkan dalil perdamaian yang dieebutkan dalam Al-Qur’an. Berdasarkan ayat
perintah damai, mereka memahami perintah ayat tidak pada konteksnya. Misal, dalam menjalin
hubungan dengan Israel, Sebagian berdalil dengan ayat yang berbunyi:

[61 :JwiN (alall aacldl 53 43 @l e 8355 Ll 25818 L0 T A58 ) 50E3)
Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya dan
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui. (QS. Al-Anfal: 61).

Berdasarkan ayat tersebut, sebagian kalangan membolehkan menjalin hubungan
kerjasama dan perdamaian dengan Israel. Mereka membolehkan normalisasi (zathbi’) yaitu
menganggap normal hubungan dengan Israel®, tanpa apa masalah apapun, seperti normalnya
hubungan ke pihak manapun tanpa adanya konflik dan perselisinan. Maka, kedua belah pihak
patut saling berkunjung, menjalin hubungan diplomatik dan kerjasama lainnya. Tidak berlaku
boikot baik secara ekonomi, politik, budaya pemikiran dan lainnya. Jadi hubungan antara
Muslimin dan Israel itu dianggap sebuah hal yang normal, tidak boleh dicampuri dengan masalah
dan konflik yang sedang terjadi di Palestina saat ini.

Pendapat tersebut sangat keliru dan tidak berlandaskan pada pengetahuan terhadap
realitas masalah (fikih wagqi’), sebagaimana disampaikan Qardhawi®. Berdasarkan ayat 61 surat
Al-Anfal di atas, bagaimana bisa agenda Israel di Palestina dianggap sebagai upaya meminta
perdamaian? Agenda penjarahan tanah dan rumah, pembantaian anak-anak, blokade dan
penodaan Al-Agsha, apakah itu semua dapat dianggap indikator untuk upaya meminta
perdamaian? Israel tidak pernah sekalipun meminta berdamai, maka bagaimana bisa Kaum
Muslimin menerima permohonan damainya? Wallahu a’lam.

Kesimpulan

Demikian ulasan singkat terkait ajaran perdamaian dalam Al-Qur’an. Pemaparan yang
cukup sebagai pengantar dalam memahami tema perdamaian dalam perspektif Al-Qur’an
diharapkan menjadi dasar dan perspektif umum dalam mengukur dinamika yang tengah dan akan
terjadi. Agar setiap muslim memiliki sikap pertengahan atau moderat yang sesungguhnya. Cinta
kedamaian dan perdamaian namun juga tidak abai dengan kewajiban untuk bersikap tegas
terhadap musuh yang jelas-jelas memerangi Umat seperti yang disinggung di atas penyikapan
terhadap entitas Israel di Palestina.

Uraian cukup detail tentang ketentuan jihad perang juga dapat menjadi frame berfikir dan
bersikap secara ilmiah, rasional dan proporsional dalam menyikapi dinamika Umat baik internal
sesame Umat Islam maupun eksternal kepada yang lainnya.

8Qardhawi, Fatawa Mu’ashirah, vol. 3, h. 455, Dar al-Qalam linasyr wat tauzi’ Kairo, cet. 3 2003.
® Qardhawi, Op.cit, h. 472
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